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Reza Fatma Nizia 

ABSTRAK 

Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan (TMSBK) merupakan wisata 

yang banyak dikunjungi. Hal ini berdampak terhadap lingkungan yang 

menyebabkan meningkatnya jumlah limbah. Sehingga Dinas Pariwisata perlu 

solusi untuk memperkirakan jumlah pengunjung agar dapat mengantisipasi hal 

yang dapat terjadi kedepannya. Metode peramalan adalah metode yang tepat 

untuk meramalkan jumlah pengunjung yang akan datang. 

Metode peramalan yang tepat untuk permasalahan ini adalah metode 

Exponential Smoothing Holt Winters. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Kota Bukittinggi. Penelitian ini dimulai 

dengan mengindentifikasi data, menentukan parameter penghalusan, nilai 

smoothing awal, menghitung nilai penghalusan, menentukan model terbaik dan 

selanjutnya meramalkan data jumlah pengunjung berdasarkan model terbaik. 

Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan model yang terbaik adalah 

Metode Exponential Smoothing Holt Winters model multiplikatif dengan 

persamaan sebagai berikut: 

𝐹𝑡+𝑛 = ( 49.530,68 + ((−731,84) ∗ 𝑛))𝐼𝑡−𝑙+𝑛 

dari hasil ramalan terlihat bahwa jumlah pengunjung Taman Margasatwa dan 

Budaya Kinantan Kota Bukittinggi yang paling banyak yaitu pada bulan Januari 

dan paling sedikit pada bulan Desember. Hal ini menyebabkan perubahan pola 

musiman pada data. Perubahan itu terjadi disebabkan karena adanya covid-19 dan  

juga dipengaruhi oleh hari libur dalam dunia pendidikan. 

Kata Kunci: Eksponential Smoothing Holt Winters, Pengunjung, Taman 

Margasatwa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi bagi 

perekonomian di seluruh dunia, sehingga pembangunan sektor pariwisata menjadi 

prioritas. Pengembangan pariwisata dapat mempengaruhi suatu proses 

pembangunan. Program pengembangan dan pendayagunaan sumber daya dan 

potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan bantuan bagi 

pembangunan ekonomi.  

Pembangunan sektor pariwisata menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi 

dan politik (Setijawan, 2018). Hal ini sejalan dengan yang tercantum dalam 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 3 pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

Sektor pariwisata dapat membawa keuntungan bagi daerah yang memiliki aset 

berupa objek wisata. Salah satu daerah yang memiliki berbagai macam objek 

wisata yaitu Provinsi Sumatera Barat. 

Provinsi Sumatera Barat sangat kaya akan potensi wisata berupa keindahan 

alam, budaya dan wisata kuliner (Besra, 2012). Sumatera Barat berada di sisi 

barat Pulau Sumatera. Oleh karena itu, Sumatera Barat memiliki banyak hal yang 

menarik seperti pantai, laut, pulau, danau, bukit, lembah, pegunungan, flora dan 

fauna, serta kuliner hingga kekayaan adat istiadat. Pariwisata ini diharapkan dapat 

mendukung kemajuan perekonomian daerah, meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat, menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran, serta dapat 

melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya. Sektor pariwisata merupakan 

sektor yang potensial dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah 

(S. Arliman, 2019). Sehingga, secara tidak langsung pariwisata berkonstribusi 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Kota Bukittinggi memiliki banyak potensi pariwisata. Berdasarkan kondisi 

alam dan geografisnya, bidang kepariwisataan menjadi salah satu potensi 

unggulan Kota Bukittinggi (Mulyati et al., 2018). Objek dan daya tarik wisata 

yang dapat dinikmati wisatawan di Kota Bukittinggi yaitu Jam Gadang, Lembah 

Ngarai Sianok, Rumah Pohon Inyiak, Lobang Jepang, Istana Bung Hatta, Taman 

Monumen Bung Hatta, Benteng Fort de Kock, Taman Panorama Bukittinggi, 

Taman Ngarai Maaram, Janjang Saribu, Tabiang Takuruang dan Taman Marga 

Satwa dan Budaya Kinantan (TMSBK).  

Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan menjadi salah satu wisata 

unggulan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pengunjung yang berkunjung ke 

TMSBK. Hal yang menjadikan TMSBK lebih menarik adalah dibangunnya 

Rumah gadang sebagai wisata budaya, memiliki berbagai koleksi satwa yaitu 

hewan karnivora, herbivora maupun omnivora. Selain sebagai wisata budaya 

TMSBK juga memiliki nilai historis, alam dan edukasi yang berpadu dalam satu 

kawasan. Hal ini dapat membuat kelestarian TMSBK terjaga dengan baik. 

Pelestarian yang baik sejalan dengan pengelolaan yang baik juga. Dalam hal 

pengelolaan yang berperan aktif dan bertanggung jawab adalah Dinas Pariwisata 

Kota Bukittinggi. 



 

 

3 

Pada tahun 2020 jumlah pengunjung objek wisata TMSBK Kota Bukittinggi 

mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Pengunjung Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan 

Kota Bukittinggi Tahun 2016-2021 

No. Tahun 
Jumlah Pengunjung 

(Jiwa) 

1. 2016 700.657 

2. 2017 777.376 

3. 2018 815.726 

4. 2019 729.705 

5. 2020 363.775 

6. 2021 538.340 

Sumber: Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi 

Berdasarkan Tabel , penurunan jumlah kunjungan tersebut disebabkan karena 

adanya pandemi Covid-19, dan penutupan sementara tempat-tempat wisata di 

Kota Bukittinggi. Penutupan objek wisata di Kota Bukittinggi terjadi beberapa 

kali, yakni akhir Maret, April, dan akhir Desember 2020. Penutupan tersebut 

terjadi sebagai salah satu antisipasi untuk mencegah penyebaran Covid-19 di Kota 

Bukittinggi. Penutupan tempat wisata di Kota Bukittinggi berdampak terhadap 

penurunan jumlah kunjungan wisatawan.  

Penutupan sementara TMSBK dimanfaatkan pemerintah untuk melakukan 

renovasi sarana dan prasarana yang ada di TMSBK. Hal ini bertujuan agar 

pengunjung merasa nyaman saat berada di TMSBK. Selain demi kepuasan 

pengunjung,  perenovasian sarana dan prasarana dilakukan untuk kesejahteraan 

satwa yang ada didalamnya. 

Plot data jumlah kunjungan wisatawan  ke TMSBK Kota Bukittinggi dari 

bulan Januari 2016 sampai Juli 2021 terdapat pada Gambar 1. 
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Sumber: Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi 

Gambar 1. Plot Jumlah Pengunjung Taman Marga Satwa dan Budaya 

Kinantan Kota Bukittinggi 2016-2021 (orang) 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa jumlah pengunjung TMSBK 

Kota Bukittinggi mengalami kenaikan dan penurunan. Jumlah pengunjung 

TMSBK Kota Bukittinggi yaitu pada bulan Juli 2017 mencapai 138.546 orang dan 

jumlah kunjungan terendah terjadi pada bulan April 2020. Jumlah kunjungan 

tertinggi setiap tahunnya terdapat pada bulan Juli. Selain itu, jumlah kunjungan 

tertinggi juga terdapat pada bulan Desember dan Januari. Hal tersebut dikarenakan 

pada ketiga bulan tersebut merupakan hari libur. Pada Gambar 1 data mengalami 

fluktuasi yang berulang setiap periode tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa 

data jumlah pengunjung TMSBK tahun 2016-2021 menunjukkan pola musiman. 

Taman Marga Satwa dan Budaya Kinantan Kota Bukittinggi yang mengalami 

peningkatan dan penurunan jumlah pengunjung berpengaruh terhadap PAD Kota 

Bukittinggi. Selain itu, kegiatan pariwisata juga memberikan dampak terhadap 
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lingkungan. Tekanan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan pariwisata 

semakin meningkat seiring dengan jumlah pengunjung dan pengembangan 

infrastruktur untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Hal ini menyebabkan 

meningkatnya jumlah limbah padat dan cair, polusi, sanitasi dan masalah estetika. 

Oleh karena itu, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi perlu 

solusi untuk memperkirakan jumlah kunjungan wisatawan sehingga pemerintah 

dapat mengantisipasi hal yang akan terjadi untuk kedepannya. Dalam menyikapi 

hal tersebut diperlukan metode peramalan jumlah pengunjung yang akan datang. 

Peramalan adalah pemikiran terhadap suatu besaran, misalnya permintaan 

terhadap satu atau beberapa produk pada periode yang akan datang (Ishak, 2010: 

104). Peramalan merupakan suatu perkiraan mengenai sesuatu yang akan datang 

dengan menggunakan teknik-teknik tertentu. Penggunaan teknik peramalan 

diawali dengan melihat kondisi pola data pada waktu yang lalu dan kemudian 

dianalisis dengan cara tertentu. Metode peramalan terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif (Makridakis, 1999: 8). Peramalan 

kualitatif adalah peramalan yang didasarkan pada pemikiran, perkiraan, 

pengetahuan dan pengalaman dari sejumlah orang yang terlatih secara khusus. 

Sedangkan peramalan kuantitatif yaitu peramalan yang didasarkan pada data 

kuantitatif masa lalu. 

Peramalan kuantitatif terbagi menjadi dua, yaitu metode deret waktu (time 

series) dan metode regresi (kausal). Pada metode deret waktu, perkiraan masa 

depan dilakukan berdasarkan nilai masa lalu suatu variabel. Tujuan metode deret 

waktu adalah untuk menemukan pola deret waktu masa lalu dan menggunakannya 
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untuk meramalkan kejadian yang akan datang. Sedangkan metode regresi yaitu 

metode peramalan yang menunjukkan hubungan sebab akibat antara satu variabel 

dengan variabel lain yang mempengaruhinya (Ishak, 2010: 117). 

Metode peramalan yang paling banyak dikembangkan saat ini adalah time 

series. Metode ini menggunakan data masa lalu untuk meramalkan kejadian 

dimasa mendatang. Penggunaan metode peramalan harus didasarkan pada pola 

datanya. Dimana pola data jumlah kunjungan wisatawan ke TMSBK terlihat 

mengalami fluktuasi berulang dalam kurun waktu bulanan atau disebut dengan 

pola musiman. Metode time series yang sering digunakan untuk data yang 

mengandung pola musiman adalah metode Exponential Smoothing Holt Winters. 

Penelitian dengan menggunakan metode Exponential Smoothing Holt Winters 

ini pernah dilakukan oleh Sofiana (2020). Pada penelitian ini membahas tentang 

metode peramalan dengan tujuan membandingkan metode Exponential Smoothing 

Holt Winters dengan metode Exponential Smoothing Event Based dalam 

meramalkan jumlah penumpang pesawat. Setelah dilakukan penelitian model 

terbaik adalah model dari metode Exponential Smoothing Holt Winters. 

Penelitian dengan menggunakan metode Exponential Smoothing Holt 

Winters yang dilakukan oleh (Rosalina et al., 2016) tentang metode peramalan 

Exponential Smoothing Holt Winters untuk memprediksi jumlah pengunjung 

perpustakaan Universitas Riau. Pada penelitian ini membahas tentang 

meramalkan jumlah pengunjung perpustakaan Universitas Riau. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat metode yang baik digunakan antara metode Holt Winter 

multiplikatif atau metode Holt Winters Aditif. Setelah dilakukan penelitian 
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metode yang baik digunakan yaitu metode Holt Winters multiplikatif 

dikarenakan variasi musiman yang tidak konstan. 

Metode peramalan terbagi atas dua kategori yaitu metode kualitatif dan 

metode kuantitatif (Makridakis, 1999: 8). Metode peramalan yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini merupakan peramalan kuantitatif dengan metode 

deret waktu. Metode deret waktu dengan pola musiman dengan yang biasa 

digunakan adalah Exponential Smoothing Holt Winters. Menurut (Montgomery 

et al., 2015) metode ini memiliki dua pendekatan yaitu pertama metode Holt 

Winters Multiplikatif yang digunakan untuk variasi data musiman dari data 

runtun waktu yang mengalami peningkatan atau penurunan dan kedua metode 

Holt Winters Aditif yang digunakan untuk variasi data musiman dari data runtun 

waktu yang konstan. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengangkat judul 

“Peramalan Jumlah Pengunjung Taman Marga Satwa dan Budaya 

Kinantan Kota Bukittinggi menggunakan Metode Exponential Smoothing 

Holt Winters”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini bertujuan agar penelitian menjadi terarah, berikut 

batasan masalah pada penelitian ini: 

1. Pemilihan model terbaik berdasarkan nilai Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE). 

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan metode Exponential Smoothing Holt 

Winters. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batas permasalahan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah model terbaik pada metode Exponential Smoothing Holt Winters? 

2. Bagaimana hasil ramalan jumlah pengunjung Taman Marga Satwa dan 

Budaya Kinantan Kota Bukittinggi mulai dari Januari 2022 sampai Desember 

2022 menggunakan Metode Exponential Smoothing Holt Winters? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui model terbaik pada metode Exponential Smoothing Holt Winters. 

2. Mengetahui hasil ramalan jumlah pengunjung TMSBK Kota Bukittinggi 

mulai Januari 2022 sampai Desember 2022 menggunakan metode 

Exponential Smoothing Holt Winters. 

E. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pemahaman 

tentang masalah yang akan diteliti serta menambah pengalaman penulis 

dalam melakukan penelitian. 

2. Bagi mahasiswa, untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

mahasiswa tentang peramalan dengan menggunakan Metode Exponential 

Smoothing Holt Winters. 
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3. Bagi pembaca, dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian serupa 

serta mengembangkan dan memperluas cakupan hasil peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Model yang didapatkan untuk meramalakan jumlah kunjungan wisatawan 

ke TMSBK Kota Bukittinggi adalah Metode Exponential Smoothing Holt 

Winters model Multiplikatif, dengan persamaan sebagai berikut: 

𝐹72+𝑛 = ( 49.530,68 + ((−731,84) ∗ 𝑛))𝐼𝑡−𝑙+𝑛 

2. Dengan menggunakan model di atas, ramalan jumlah pengunjung TMSBK 

Kota Bukittinggi periode Januari 2022 hingga Desember 2022 adalah: 

No Bulan 
Ramalan Jumlah 

Pengunjung 

1 Januari 51.231,16 

2 Februari 50.033,56 

3 Maret 49.530,68 

4 April 49.135,49 

5 Mei 47.803,92 

6 Juni 48.215,56 

7 Juli 42.776,63 

8 Agustus 47.261,24 

9 September 46.681,91 

10 Oktober 46.172,17 

11 November 45.831,03 

12 Desember 40.142,85 

 

B. Saran  

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada tulisan ini metode yang digunakan untuk meramalkan jumlah 

kunjungan wisatawan ke TMSBK Kota Bukittinggi metode penghalusan 
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Eksponential Smoothing Holt Winters. disarankan untuk penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan metode-metode peramalan lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitiannya, 

tidak hanya terbatas pada Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan Kota 

Bukittinggi saja. 

3. Disarankan juga untuk memperluas penggunaan analisis ini, tidak hanya 

terbatas untuk meramalkan jumlah pengunjung saja. 
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